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ABSTRAK

Septi Wulandari : Pengaruh Model Problem Based Learning
terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Peserta
Didik Fase E SMA Negeri 10 Padang pada Materi
Perubahan Lingkungan

Keterampilan berpikir kritis peserta didik fase E di SMA Negeri 10 Padang
masih tergolong rendah. Kondisi ini terlihat dari partisipasi belajar yang belum
merata, hanya sebagian peserta didik yang aktif dalam pembelajaran, sementara
sebagian lainnya cenderung pasif. Akibatnya, kesempatan peserta didik untuk
melatih keterampilan berpikir kritis belum optimal. Oleh karena itu, diperlukan
model pembelajaran yang mampu melibatkan peserta didik secara aktif dan merata.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model Problem
Based Learning terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik fase E pada
materi perubahan lingkungan di SMA Negeri 10 Padang.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen semu (quasi
experiment) dengan rancangan Posttest Only Control Design. Populasi penelitian
adalah seluruh peserta didik fase E SMA Negeri 10 Padang. Sampel penelitian
terdiri dari kelas X.E7 sebagai kelas eksperimen dan kelas X.E8 sebagai kelas
kontrol yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Instrumen penelitian
berupa tes keterampilan berpikir kritis berbentuk soal uraian sebanyak 15 butir yang
telah diuji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda. Data
dianalisis menggunakan uji normalitas Shapiro-Wilk, uji homogenitas Levene, dan
uji hipotesis Independent Sample t-test.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai keterampilan berpikir
kritis peserta didik pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol.
Rata-rata nilai posttest kelas eksperimen sebesar 85,21 sedangkan kelas kontrol
sebesar 65,36. Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai signifikansi 0,000 < 0,05;
sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan model Problem Based Learning
berpengaruh positif berarti terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik fase
E pada materi perubahan lingkungan di SMA Negeri 10 Padang.

Kata kunci: Problem Based Learning, keterampilan berpikir kritis, perubahan
lingkungan.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembelajaran abad 21 adalah pembelajaran yang berpusat pada peserta
didik (student centered) yang menekankan keterampilan berpikir kritis, pemecahan
masalah, dan pengambilan keputusan sebagai kompetensi utama yang harus
dikuasai (Bakrun, 2018). Keterampilan berpikir kritis menjadi salah satu aspek
utama dalam pembelajaran abad 21, karena memungkinkan peserta didik untuk
menganalisis informasi secara mendalam, mengevaluasi solusi, serta mengambil
keputusan yang tepat dalam menghadapi tantangan di era informasi (Paradila,
2020). Keterampilan ini mendukung peserta didik dalam menggunakan teknologi
secara bijak, berinovasi, serta beradaptasi dengan perubahan zaman (Redhana,
2019) sebagaimana ditegaskan oleh Zakarya (2021) bahwa keterampilan berpikir
kritis abad 21 merupakan bekal penting untuk kesuksesan di masa depan.

Keterampilan berpikir kritis menjadi salah satu pusat pengembangan
pendidikan dalam pembelajaran abad 21. Menurut Greenstein (2012) keterampilan
berpikir kritis merupakan keterampilan yang melibatkan pengetahuan tentang
metode, penyelidikan, penalaran logis, serta kecenderungan untuk menyelesaikan,
dan mempertimbangkan masalah secara bijaksana. Dalam konteks pembelajaran,
keterampilan ini mendorong peserta didik untuk lebih aktif dalam mengeksplorasi
informasi, mengajukan pertanyaan, dan menghubungkan konsep yang telah
dipelajari dengan situasi nyata. Proses ini memungkinkan peserta didik untuk dapat
menilai, menyimpulkan, dan mensintesis informasi serta mengambil keputusan

yang tepat (Sari et al., 2018).



Salah satu cabang ilmu pengetahuan yang erat hubungannya dengan
berpikir kritis adalah biologi. Hal ini karena biologi menuntut analisis mendalam
terhadap fenomena alam, evaluasi berdasarkan bukti ilmiah, serta pemecahan
masalah yang kompleks (Sahil, 2022). Keterampilan berpikir kritis penting untuk
dikembangkan dalam pembelajaran biologi, karena pada abad 21 peserta didik
dituntut untuk mampu memecahkan masalah secara kritis dengan
mempertimbangkan berbagai hal dengan alasan yang logis (Rene et al., 2018).
Akan tetapi berdasarkan beberapa penelitian, keterampilan berpikir kritis peserta
didik yang ada di Indonesia masih rendah dan perlu dikembangkan lagi Adnyana
(2012), Kurniahtunnisa et al., (2016), Purnamasari et al., (2017), Dari et al., (2020),
Pramuji et al., (2020). Keterampilan berpikir kritis harus dikembangkan karena
bukan bawaan sejak lahir dan tidak dapat berkembang dengan sendirinya (Guleker,
2015). Faktor yang mempengaruhi keterampilan berpikir kritis terdiri dari kondisi
fisik, keyakinan diri/motivasi, kecemasan, kebiasaan dan rutinitas, serta
perkembangan intelektual (Utari, 2017). Oleh karena itu, kondisi fisik dan
perkembangan intelektual peserta didik perlu mendapat perhatian dalam proses
pembelajaran, karena perbedaan kondisi fisik dapat memengaruhi keterampilan
berpikir kritis mereka.

Perbedaan kondisi individu peserta didik dalam proses pembelajaran dapat
menyebabkan perbedaan dalam pencapaian tujuan pembelajaran, termasuk dalam
penguasaan keterampilan berpikir kritis, sehingga sistem belajar tuntas tidak dapat
tercapai secara optimal (Arif, 2019). Faktor utama yang menghambat keterampilan

berpikir kritis meliputi keterampilan berpikir dan karakter belajar peserta didik



(Susilo & Sudrajat, 2018). Selain itu, rendahnya keterampilan berpikir kritis peserta
didik juga disebabkan oleh kurangnya fokus dalam memecahkan masalah dan
kesalahan dalam memahami serta menjawab soal yang diberikan (Amalia & Hadi,
2020). Keterampilan akademik menjadi faktor penentu keberhasilan dalam
menguasai keterampilan berpikir kritis, dimana peserta didik dengan akademik
yang baik lebih mampu mengonstruksi ide dan memecahkan masalah (Karbalaei,
2012). Keterampilan akademik yang berkaitan dengan kecerdasan merupakan
bagian penting dalam mengembangkan keterampilan berpikir (Karagol &
Bekmezci, 2015).

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru Biologi SMAN 10
Padang, yaitu Ibu Rahmani, S.Pd., dan Ibu Revy Erlan Sari, S.Pd., pada tanggal 15
Maret 2025, diketahui bahwa pembelajaran Biologi di SMAN 10 Padang telah
menerapkan  kurikulum merdeka dan berjalan dengan baik. Dalam
implementasinya, kurikulum merdeka menekankan pembelajaran yang berpusat
pada peserta didik melalui penggunaan model pembelajaran aktif. Namun
demikian, keterampilan berpikir kritis peserta didik masih tergolong rendah. Hal ini
didukung oleh hasil analisis awal keterampilan berpikir kritis peserta didik fase E
di SMAN 10 Padang yang menunjukkan nilai rata-rata sebesar 53,48 dengan
kategori kurang kritis (Lampiran 17). Hasil wawancara dengan guru Biologi
menunjukkan bahwa rendahnya keterampilan berpikir kritis peserta didik
disebabkan oleh penggunaan model pembelajaran yang belum diterapkan secara
optimal, di mana kegiatan pembelajaran masih didominasi oleh peserta didik

tertentu, sementara sebagian peserta didik lainnya kurang terlibat aktif dalam proses



pembelajaran. Kondisi tersebut menyebabkan kesempatan peserta didik untuk
mengembangkan keterampilan berpikir kritis menjadi terbatas. Hal ini juga
diperkuat oleh hasil observasi yang menunjukkan bahwa sebanyak 50% peserta
didik belum mampu mengevaluasi permasalahan yang diberikan dalam
pembelajaran, 37,5% belum mampu memberikan solusi terhadap permasalahan
yang dihadapi, dan 47,5% belum mampu mengajukan pertanyaan yang mendalam
terkait informasi yang disajikan (Lampiran 14).

Beberapa penelitian mengaitkan keterampilan berpikir kritis peserta didik
dengan interaksi antara model pembelajaran, keterampilan akademik, dan interaksi
antar peserta didik (Mahanal, 2019), hal ini sejalan dengan penelitian Kempa
(2006) bahwa penyebab rendahnya keterampilan berpikir kritis peserta didik adalah
ketidaksesuaian yang terjadi ketika strategi pengajaran guru tidak sesuai dengan
peserta didik. Keterampilan berpikir kritis peserta didik sering kali meningkat
ketika mereka diberikan tantangan nyata yang relevan dengan kehidupan sehari-
hari (Krisna, 2013). Salah satu model yang dapat meningkatkan keterampilan
berpikir kritis adalah Problem Based Learning karena mendorong peserta didik
untuk lebih aktif dalam mengeksplorasi masalah, berpikir lebih mendalam, dan
menemukan solusi secara mandiri atau kelompok (Daryanto, 2014).

Model Problem Based Learning (PBL) merupakan strategi yang efektif
untuk mengatasi permasalahan rendahnya keterampilan berpikir kritis peserta
didik. Menurut Arends (2012) model PBL dapat membantu peserta didik
menyelesaikan suatu  permasalahan dengan menyusun pengetahuannya,

mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kepercayaan diri, dan kemandirian



peserta didik, karena dalam model PBL peserta didik dihadapkan pada suatu
permasalahan untuk dipecahkan kemudian peserta didik tersebut memecahkan
permasalahan dengan pengetahuan yang dimilikinya maupun dari sumber-sumber
lain yang didapatkan. Hal ini karena model PBL berfokus untuk mendorong rasa
keingintahuan peserta didik terhadap materi pembelajaran (Dewi, 2020).
Keterampilan berpikir kritis dapat ditingkatkan melalui model PBL. Model
pembelajaran ini lebih bermakna apabila relevan dengan permasalahan kehidupan
nyata (Arsih ef al., 2021). Peserta didik tidak hanya dituntut untuk memahami
permasalahan, tetapi juga harus mampu bekerja sama untuk memecahkan masalah
tersebut, sehingga dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik
(Masrinah et al., 2019). Model PBL terbukti efektif meningkatkan keterampilan
berpikir kritis karena mendorong peserta didik untuk berperan aktif dalam kegiatan
pembelajaran (Djonomiarjo, 2020) sintaks model PBL berhubungan erat dengan
indikator keterampilan berpikir kritis, seperti interpretasi pada sintaks pertama saat
peserta didik memahami masalah (Kurniasih et al., 2020), analisis pada sintaks
kedua saat mereka meneliti (Ananda & Agusta, 2023), serta inferensi pada sintaks
ketiga saat menyimpulkan hasil investigasi (Mardhani et al., 2022). Selain itu,
eksplanasi muncul pada sintaks keempat ketika mereka mempresentasikan hasil
diskusi, dan evaluasi terjadi pada sintaks kelima saat menilai efektivitas solusi yang
telah diambil (Ratnawati et al., 2020). Hal ini sejalan dengan penelitian Yulianti
(2019), Rouf (2021), Nurhidayati (2022), Safitri (2022), Aldilah (2023), Mufidah
(2023), Nazar (2023), Rahmawati (2023), Alifah (2024), dan Nurbayti (2024),

bahwa model PBL berpengaruh positif terhadap keterampilan berpikir kritis peserta



didik. Hal ini disebabkan oleh proses pembelajaran lebih diarahkan kepada
penanaman konsep dan pemecahan masalah (Lufti et al., 2020).

Pembelajaran biologi berkaitan erat dengan pemecahan masalah yang
menuntut peserta didik untuk berpikir kritis dalam mencari solusi terhadap berbagai
permasalahan yang dihadapi (Agnesa & Rahmadana, 2022). Sejumlah penelitian
menunjukkan bahwa model Problem Based Learning (PBL) efektif dalam
meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik pada berbagai materi
biologi, seperti pencemaran lingkungan (Hasanah et al., 2021), keanekaragaman
hayati (Erwanto, 2020), dan sistem reproduksi (Anggraeni et al., 2018). Namun,
penerapan model PBL pada materi perubahan lingkungan masih relatif terbatas
dilaporkan, khususnya dalam konteks pengembangan keterampilan berpikir kritis
peserta didik. Materi perubahan lingkungan dipilih dalam penelitian ini karena
menuntut peserta didik untuk menganalisis permasalahan nyata serta merumuskan
solusi berdasarkan isu lokal, nasional, maupun global yang berkaitan dengan
perubahan lingkungan. Karakteristik materi tersebut sejalan dengan prinsip utama
PBL yang menekankan pemberian masalah sebagai titik awal pembelajaran untuk
mendorong peserta didik berpikir terbuka, reflektif, dan kritis dalam proses
pencarian solusi (Gultom & Adam, 2018). Oleh karena itu, penelitian ini penting
dilakukan untuk melihat pengaruh penerapan model PBL pada materi perubahan
lingkungan dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik.

Berdasarkan latar belakang masalah maka peneliti telah melakukan

penelitian dengan judul “Pengaruh Model Problem Based Learning terhadap



Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik Fase E SMAN 10 Padang pada Materi
Perubahan Lingkungan™.
B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, dapat diidentifikasi
masalah sebagai berikut.
1. Keterampilan berpikir kritis peserta didik masih dalam kategori rendah.
2. Model pembelajaran yang digunakan guru belum optimal untuk meningkatkan

keterampilan berpikir kritis peserta didik.
3. Pengaruh model PBL terhadap keterampilan berpikir kritis pada materi
perubahan lingkungan belum pernah diamati di SMAN 10 Padang.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, maka peneliti membatasi penelitian ini
pada pengaruh model Problem Based Learning terhadap keterampilan berpikir
kritis peserta didik fase E pada materi Perubahan Lingkungan di SMAN 10 Padang.
D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah, maka rumusan masalah dari penelitian ini
yaitu apakah terdapat pengaruh model Problem Based Learning terhadap
keterampilan berpikir kritis peserta didik fase E pada materi Perubahan Lingkungan
di SMAN 10 Padang?
E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh positif
model Problem Based Learning terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik

fase E di SMAN 10 Padang.



F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Bagi penulis, sebagai pengalaman dalam bidang penelitian serta dapat
menambah wawasan dan hasil penelitian ini dapat diterapkan ketika menjadi
pendidik.

2. Bagi guru, sebagai masukan dalam memilih model yang sesuai untuk dapat
meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik.

3. Bagi pihak lain, sebagai sumber referensi untuk penelitian selanjutnya yang

sama dan relevan dengan penelitian ini.



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa model Problem

Based Learning berpengaruh positif berarti terhadap keterampilan berpikir kritis

peserta didik fase E SMA Negeri 10 Padang pada materi perubahan lingkungan.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran
sebagai berikut.

1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menyamakan alokasi waktu dan jeda
pelaksanaan posttest antara kelas eksperimen dan kelas kontrol agar hasil
penelitian lebih objektif.

2. Penelitian ke depan perlu mengupayakan seluruh kegiatan pembelajaran dan
pengambilan data dilaksanakan dalam jam pelajaran reguler untuk menjaga
kesiapan dan konsentrasi peserta didik.

3. Penelitian ini masih terbatas pada materi perubahan lingkungan, maka
diharapkan bagi peneliti lain untuk dapat memperluas lingkup materi yang

digunakan agar memperoleh hasil yang lebih baik.
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